
Penjelasan Kaidah Pertama Al-Qowa’idul 

Arba’ah  

Inti kaidah pertama ini adalah penetapan Tauhid Rububiyyah mengharuskan 

kepada penetapan Tauhid Uluhiyyah (Ibadah)  

BAB KEDUA: Kaidah Pertama  

Imam dakwah Tauhid, Syaikhul Islam Muhammad At-Tamimi rahimahullah berkata, 

ى قاعدة الأول  ال

ول مللذ أ ّسالى  ت الهالِخ اليدمذِكله ت وهلذ  لر ل  فلداقِناأ   و اىعاعله ت والدلب ون اتلق هل ّسن  هلذ النيذال الّفك ااّنأ  لعت  أ  فلقِكق

كا الا } ّسالىون  ِْ وي  رْ لُ الا كِ كا فلها رْ الر ور رماور الأا أر ور نِرل النييا كا فريا يْ وِ هر رلا الأا ارِ ور كا النيير ِْ النل ا  لْ كا فركا رْ لُ الا ال ا  كِ فلها بذِِ  ور ِ ير وذ رْ كا الا ِْ بذِ ر  ير

} ْفتمَون ل  رقل ا هر رار ّرريقلتلر برقلتللتلر وي كر  رنر اْ ر كا فلدرمذِكل الأا رْ  (31ور

Kaidah pertama: 

Anda perlu mengetahui bahwa orang-orang kafir yang diperangi oleh Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wasallam meyakini bahwa Allah Ta’ala adalah satu-satunya Sang Pencipta dan 

Pengatur (segala urusan). Meski demikian, hal itu tidaklah menyebabkan mereka masuk ke 

dalam agama Islam. Dalilnya adalah firman Allah Ta’alaون 

نِرل الني  كا فريا يْ وِ هر رلا الأا ارِ ور كا النيير ِْ النل ا  لْ كا فركا رْ كا فلدرمذِكل ال ا  رْ ِ ور وذ رْ كا الا ِْ بذِ ر  لُ الاير كِ فلها بذِِ  ور كا الاير ِْ وي  رْ لُ الا كِ كا فلها رْ الر ور رماور الأا أر ور يا

ل  رقل ا هر رار ّرريقلتلر  كر  رنربرقلتللتلر وي اْ ر  الأا

“Katakanlah: ‘Siapa yang memberi rizki kepada kalian dari langit dan bumi, atau siapa yang 

kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan siapa yang mengeluarkan yang hidup 

dari yang mati (menghidupkan) dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup (mematikan), dan 

siapa yang mengatur segala urusan? ‘Maka mereka (kaum musyrikin) akan menjawab:’Allah’. 

Maka katakanlah:’Mengapa kalian tidak bertakwa (kepada-Nya)” (QS. QS. Yunus: 31).  

———————————————————————— 

Penjelasan 

Inti kaidah pertama ini adalah penetapan Tauhid Rububiyyah mengharuskan kepada penetapan 

Tauhid Uluhiyyah (Ibadah). Di dalam bab ini terdapat penjelasan bahwa penetapan Tauhid 

Rububiyyah tidak cukup bagi kesahan Islam seseorang, akan tetapi haruslah diiringi dengan 

penetapan Tauhid Uluhiyyah, yang mengandung penetapan Tauhid Al-Asma` wa Shifat. 

Dalam ayat tersebut di atas, Allah Ta’ala menjelaskan bahwa orang-orang yang menyekutukan 

Allah jika ditanya tentang keesesaan-Nya dalam Rububiyyah-Nya,yaitu siapa yang memberikan 

rezeqi dari langit berupa hujan dan dari bumi berupa pohon dan tanaman,siapa yang yang 



menciptakan dan memiliki pendengaran dan penglihatan
1
, siapa yang mengeluarkan  sesuatu 

yang hidup dari yang mati,seperti : pepohonan dari bebijian,burung dari telur dan pengeluaran 

seseorang dari status kafir berubah menjadi mukmin, siapa yang mengeluarkan sesuatu yang 

mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur alam atas dan bawah, pastilah mereka akan 

mengatakan bahwa semua itu yang bisa melakukan hanyalah Allah saja 

Dengan demikian, mereka mengakui keesaan Allah dalam Rububiyyah-Nya. 

Kemudian Allah berhujjah dengan pengakuan mereka tersebut untuk mengharuskan mereka 

mentauhidkan Allah dalam Uluhiyyah-Nya, dengan bertakwa,meninggalkan sesembahan selain 

Allah dan meninggalkan kesyirikan dalam beribadah kepada Allah. 

Terkait dengan hal ini,  Allah tegur mereka dengan menggunakan pertanyaan pengingkaran, 

 { رقل ا هر رار ّرريقلتلر }

Ini menunjukkan bahwa mengesakan Allah dalam Rububiyyah-Nya, mengharuskan seseorang 

mengesakan-Nya dalam Uluhiyyah-Nya  

Bahwa Tuhan Pencipta,Yang Memberi rezeki,Yang Menghidupkan dan Mematikan serta Sang 

Pengatur alam semesta, inilah satu-satunya yang harusnya disembah,sebagaimana firman Allah 

: 

كا ار انِنل ا لرسرنينل ا ّرريقلتلر  ِْ فكر  ِّ الي نرقرنل ا ور ل قر ِّ مينل ل الي لَ اعا لدلوا لر ا الكيا  فرا هرفقأر

Hai manusia, sembahlah Tuhan kalian yang telah menciptakan kalian dan orang-orang yang 

sebelum kalian, agar kalian bertakwa. (Al-Baqarah : 21) 

Kesimpulan Kaidah Pertama :  

1. Mengesakan Allah dalam Rububiyyah-Nya, mengharuskan mengesakan-Nya dalam 

Uluhiyyah-Nya   

2. Penetapan Tauhid Rububiyyah tidak cukup bagi kesahan Islam seseorang, akan tetapi 

haruslah bersamaan dengan penetapan Tauhid Uluhiyyah. Karena kebanyakan 

musyrikin dari kaum Nabi Nuh ‘alaihis salam sampai kaum Nabi Muhammad 

shallallahu ‘alaihi wa sallam ,yaitu kafir Quraisy mereka mengakui Tauhid Rububiyyah, 

namun tetap status mereka musyrikin,karena menentang konsekuensinya berupa 

mentauhidkan Allah dalam Uluhiyyah-Nya. Sebagaimana kaum musyrikin yang dihadapi 

oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang disebutkan dalam Ayat di atas. 

3. Adalah sebuah kesalahan,jika  seseorang memahami makna La ilaha illallahu sebatas 

pada makna Rububiyyah saja, misalnya : 

makna La ilaha illallahu adalah “Tidak ada Sang Pencipta kecuali Allah”,  ini adalah 

kesalahan dan tidak menyebabkan masuknya seseorang ke dalam agama Islam, karena 

makna La ilaha illallahu yang benar adalah “Tidak ada sesembahan yang berhak 

disembah kecuali Allah”. 

4. Hubungan diantara ketiga macam Tauhid 
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1. Hubungan Tauhid Rububiyyah dengan Tauhid Uluhiyyah 

ية وه يد الأل توح لزم ل ت س ية م وب رب يدال وح  ت

Mengesakan Allah dalam Rububiyyah-Nya mengharuskan mengesakan-Nya dalam Uluhiyyah-

Nya   

Maksudnya :  

Barangsiapa yang meyakini keesaan Allah dalam Rububiyyah-Nya,yaitu: meyakini bahwa Allah 

itu Esa,tidak ada sekutu bagi-Nya dalam menciptakan makhluk,mengaturnya,memberi 

rezeki,memberi manfa’at,menimpakan musibah/mudhorot,menghidupkan,mematikannya dan 

lainnya yang menjadi kekhususan Allah,maka keyakinan tersebut mengharuskannya 

mempertuhankan-Nya dalam beribadah,mengesakan dan mentauhidkan-Nya dalam segala 

bentuk peribadatan. Karena hanya Dzat yang mampu menciptakan 

makhluk,mengaturnya,memberi rezeki kepadanya dan yang selainnya dari makna-makna 

Rububiyyah itu sajalah yang pantas dan wajib disembah,selain-Nya tidak boleh dan tidak pantas 

disembah. 

ية وب رب يد ال توح ضمن ل ت ية م وه يد الأل وح  ت

Mengesakan Allah dalam Uluhiyyah-Nya mengandung pengesaan-Nya dalam  Rububiyyah-Nya 

Maksudnya : Setiap orang yang mentauhidkan Allah dalam peribadatan dan tidak melakukan 

kesyirikan,pastilah terkandung keyakinan dalam hatinya bahwa Allah lah satu-satunya Dzat yang 

menciptakan dan memiliki alam semesta,mengaturnya,memberi rezeki kepada makhluk-

Nya,berarti ia meyakini bahwa  satu-satunya Tuhan yang berhak disembah adalah Allah 

yang Esa dalam Rububiyyah-Nya,tidak ada tandingan-Nya,  

2. Hubungan Tauhidul Asma` was Shifat dengan kedua macam tauhid yang lainnya 

ين نوع ل شامل ل فات  ص سماء وال يد الأ وح  ت

Mengesakan Allah dalam nama dan sifat-Nya mencakup kedua macam tauhid yang lainnya 

(Tauhid Rububiyyah dan Uluhiyyah sekaligus) 

Maksudnya : Dalam nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya ada yang menunjukkan 

Uluhiyyah-Nya,seperti : Allah, Al-Gafur, At-Tawwab, dan adapula yang menunjukkan 

Rububiyyah Allah,seperti: Al-Khaliq,Ar-Razzaq, dan yang lainnya. 

Diantara ulama rahimahumullah ada yang menjelaskan bahwa Tauhidul Uluhiyyah 

mengandung Tauhidur Rububiyyah dan Tauhidul Asma` wash Shifat, ditinjau dari sisi 

berikut ini : 

Berkata Syaikh Muhammad Shaleh Al-‘Utsaimin rahimahullah, ketika ditanya tentang cakupan 

makna syahadat La ilaha illallahu, 



قا ت  ال ر هل ا ردارله ت و ل الام اْ م ضيك وإ ر ال اْ م نأا إ بد ك رتح تاع ال شي  هم   ون هتأد هل لا إلق إلا أ فر ا:ل  و ّ

إلى الييأتع هل اليكا: مأا ّتحبد الس ا:ةله ت وّتحبد الس ا:ة الّل فنيى ّتحبد الألت با ْرضيك  لرتحبد الكمتمبا  لأل ك  ْك ع د 

 فس د إلا ْك عن  أ وحدو   مق لك فس دو حرى فنتل ْقكا  لق مالكمتمباله ت وكّلر ْرضيك لرتحبد الأعيار والويان  لأل اىمنال لا

ِ نِت عَن اَ  }:همق ْنرْخ  لنس ا:ةله ت ليا لق ْك الأعيار والويان  ولأّا اا  إمكا ب  لأمبق مْ وَت َمم صِرم وَت َم مَ َُ توَ ممدم مَا ت ََس  َاَ نبََيِ لِ

 راعَه او ةلبوبل ا :لحون  لعونع ةلوو ه ا :لحون ووو ة:ابع ا :لحونف له ت42ْونعللع) {شَي ياَ

وف  ان. وال

Syahadat tersebut mencakup seluruh macam Tauhid (yang tiga macam), baik secara tersirat 

dalam kandungan maknanya, maupun secara tersurat (secara langsung dipahami dari 

lafadznya, pent.). 

Hal itu disebabkan bahwa ucapan seseorang : Asyhadu an La ilaha illallah, segera dapat 

dipahami maknanya adalah Tauhidul Ibadah. 

Sedangkan Tauhidul Ibadah  – yang disebut juga dengan Tauhidul Uluhiyyah –  ini 

(sebenarnya) mengandung Tauhidur Rububiyyah, alasannya karena setiap orang yang 

beribadah (menyembah) kepada Allah semata, maka tidaklah ia menyembah-Nya kecuali sampai 

ia mengakui keesaan Rububiyyah-Nya. 

Demikian juga (Tauhidul Uluhiyyah) mengandung Tauhidul Asma` wash Shifat, karena manusia 

tidaklah menyembah kecuali suatu Dzat yang diketahuinya berhak untuk 

disembah,alasannya  karena memiliki nama (yang terindah) dan sifat (yang termulia). 

Oleh karena itulah, Nabi Ibrahim (‘alaihis salam) pernah berkata kepada bapaknya, 

ِ نِت عَن اَ شَي ياَ } مْ وَت َمم صِرم وَت َم مَ َُ توَ ممدم مَا ت ََس   {َاَ نبََيِ لِ

(42)  “Wahai bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak 

melihat dan tidak dapat menolong kamu sedikitpun? ”. (QS. Maryam:42). 

Maka (kesimpulannya) Tauhidul Ibadah adalah Tauhidul Uluhiyyah yang mengandung 

Tauhidur Rububiyyah dan Tauhidul Asma` wash Shifat.
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5. Kesimpulan: Jadi, alasan kaum musyrikin yang diperangi oleh Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam dalam menyembah selain Allah bukanlah karena mereka meyakini 

bahwa sesembahan mereka memiliki kekhususan Rububiyyah sebagaimana Allah,mereka 

tidak meyakini sesembahan mereka bisa menciptakan 

makhluk,menghidupkan,mematikan dan mengatur alam semesta ini. Lalu apakah alasan 

mereka ? Simak jawabannya dalam kaedah ke-2! 

(bersambung) 

Penulisون Ust. Sa’id Abu Ukasyah 
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